
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan yang 

termasuk dalam komoditas unggulan perikanan dengan tingkat konsumsi yang 

tinggi, maka dengan itu produktifitasnya perlu ditingkatkan dengan penambahan 

teknologi akuakultur dan sistem intensif agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Ikan ini termasuk dalam 5 komoditas unggulan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan mencatat bahwa beberapa jenis komoditas seperti udang, kepiting, 

lobster, rumput laut, dan ikan nila telah diintroduksikan ke Indonesia dalam 

beberapa tahap (Saputry & Latuconsina, 2022). Meskipun demikian, ikan nila 

dengan cepat beradaptasi, menyebar ke seluruh wilayah, dan menjadi salah satu 

ikan konsumsi yang sangat populer. Kepopulerannya membuat ikan nila kini 

mudah ditemukan. Berdasarkan data BPS tahun 2018, produksi ikan nila 

mencapai 1.171.699 ton dan meningkat pada tahun 2019 menjadi 1.374.230 ton 

(Zulendra & Sektiana, 2022). Di tahun 2021 produksi ikan nila menurun menjadi 

1,35  juta ton dengan  nilai Rp. 33,63 triliun (Agustina et al., 2024)  Ikan nila 

(Oreochromis niloticus) secara resmi didatangkan ke Indonesia oleh Balai 

Penelitian Air Tawar pada tahun 1969 (Dewi et al., 2018). Budidaya ikan nila 

mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1970-an. Seiring dengan perkembangan 

teknologi budidaya, berbagai penelitian terus dilakukan untuk menghasilkan 

varietas ikan nila yang lebih unggul (Ulnang, 2012).  

Ikan nila memiliki banyak keunggulan untuk dibudidayakan karena sifat 

biologisnya, seperti pertumbuhan yang cepat serta kemampuan menjadi omnivora, 

memakan daging dan tumbuhan (Susantie & Manurung, 2021). Belakangan ini, 

budidaya ikan nila telah berkembang hingga perairan payau dan laut, dikenal 

dengan budidaya nila salin. Saat ini, kebutuhan benih untuk budidaya nila salin 

sebagian besar masih dipasok dari pembenihan di air tawar. Namun, benih nila air 

tawar umumnya memiliki tingkat adaptasi yang rendah ketika dipelihara di 

tambak air payau atau asin, dengan rata-rata tingkat kelangsungan hidup sekitar 

50% (Aliah, 2017).
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Permintaan ikan nila yang semakin meningkat mendorong para 

pembudidaya untuk mengembangkan budidaya ikan nila salin. Namun, kegiatan 

budidaya nila salin masih menghadapi berbagai tantangan, seperti faktor 

lingkungan yang tidak stabil, serangan penyakit, pertumbuhan yang lambat, dan 

kematian massal. Masalah-masalah ini menyebabkan menurunnya tingkat 

produktivitas budidaya ikan nila salin (Aliah, 2017). Budidaya ikan nila salin 

berpotensi menghasilkan keuntungan besar jika dikelola dengan baik. Berdasarkan 

data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, konsumsi ikan nila secara umum 

terus meningkat. Provinsi dengan pertumbuhan produksi ikan nila tertinggi pada 

tahun 2017 adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan pertumbuhan sebesar 

30,98%. 

Permintaan pasar, baik domestik maupun internasional, cenderung 

mengalami peningkatan. Hal ini menjadikan usaha budidaya ikan nila memiliki 

prospek yang cerah sebagai bisnis yang menguntungkan (Akmal et al., 2022) 

Program pengembangan ikan nila unggul yang dapat hidup di perairan dengan 

salinitas tinggi dikenal sebagai ikan nila salin. Pengembangan budidaya ikan nila 

salin perlu ditingkatkan, mengingat ikan ini mampu tumbuh dan berkembang di 

perairan payau dengan kadar garam lebih dari 20 ppt, bahkan di perairan laut 

dengan salinitas hingga lebih dari 32 ppt, berkat karakteristik khusus yang dimiliki 

oleh ikan nila salin (Aliah, 2017). Maka usaha budidaya ikan nila salin perlu 

dikembangkan dengan sungguh-sungguh karena usaha budidaya ini memeiliki 

prospek yang baik. Pengembangan budidaya ikan nila di perairan payau dengan 

salinitas tinggi telah menjadi perhatian di berbagai negara, seperti Thailand, 

Vietnam, Jamaika, Mesir, dan Israel. Di sisi lain, perubahan lingkungan perairan 

akibat pemanasan global menyebabkan naiknya permukaan air laut, peningkatan 

salinitas air tanah, serta genangan air laut di lahan persawahan di kawasan pesisir 

(Rahim et al., 2015) 

1.2      Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui laju pertumbuhan harian, 

tingkat kelulushidupan (SR), nilai FCR, dan biomassa pembesaran ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus) di Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya 

(BLUPPB) Karawang, Jawa Barat. 



 

 

II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perkembangan BLUPPB Karawang 

 

Ba ilaii Laiya inain UIsa iha i Produiksi Perika ina in Buidida iyai (BLUIPPB) Ka ira iwa ing 

a iwa ilnyai dikenail seba igaii Proyek Pengembainga in Ta imbaik Inti Raikya it (PP-TIR) 

berdaisa irka in KEPRES Nomor 18 Taihuin 1984, yaing bertuijuiain uintuik menciptaikain 

ka iwa isa in percontohain uisa ihai buididaiya i uida ing yaing maijui, raima ih lingkuingain, da in 

berkelainjuita in uintuik memaindui pengemba ingain buidida iyai uida ing di Indonesiai. 

Na imuin, seiring wa iktui da in Reforma isi 1998, ma inaijemen Taimbaik Pa indui TIR 

mengailaimi maisa ilaih yaing menyebaibka in berhentinyai operaisi. Da ilaim maisa i suilit 

tersebuit, terjaidi penjaira ihain a iset dain pera impaisa in la ihain. 

Pa ida i 5 Juini 2002, PP-TIR disera ihkain oleh Sekretairia it Negairai Repuiblik 

Indonesiai kepaida i Depairtemen Kelaiuita in dain Perikaina in uintuik dijaidika in waida ih 

percontohain dain pendaimpingain teknologi perikainain buididaiya i. Berdaisa irkain Suira it 

Kepuituisa in Direktuir Jendera il Perikainain Buididaiya i 11/DPB.0/1/2006, Kepa ilai UInit 

Taimba ik Pa indui Ka ira iwa ing (TPK) dituinjuik, da in eks PP-TIR berga inti na imai menjaidi 

Sa itker Pengembainga in Ka iwa isa in TPK. 

Tuigais uita imai TPK a ida ilaih melaiksa ina ika in seba igiain dairi tuigais Direktorait 

Jenderail Perikaina in Buidida iyai, ya ing melipuiti pembinaiain, pengembainga in, da in 

pengendailiain sistem pembuididaiya ia in perikaina in naisiona il. TPK juiga i berfuingsi 

seba igaii AIquia icuiltuire TechnoPairk dain inkuiba itor bisnis uintuik kegiaita in pembinaia in 

perikaina in di tingkait naisiona il. 

Memaisuiki taihuin 2009 uinit kerjai ini telaih ditetaipka in menjaidi Bailaii Laiya inain 

UIsa iha iProduiksi Perika inain Buididaiya i (BLUIPPB) Ka ira iwa ing seba igaii UInit Pelaiksa inai 

TeknisDirektorait Jenderail Perika inain Buididaiya i berdaisa irka in Kepmen Nomor 

PER.07/MEN/2009 taingga il 13 Ma iret 20
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2.2   Tuigais dain Pokok Fuingsi 

 

   Ba ilaii Laiya ina in UIsa iha i Produiksi Perika ina in Buidida iyai (BLUIPPB) Ka ira iwa ing 

memiliki tuigais pokok ya iitui melaiksa ina ikain pengembainga in uisa iha i produiksi 

perikaina in buididaiya i melailuii polai pengembainga in etailaise da in inkuiba itor uisa iha i 

perikaina in buidida iyai. a inta irai la iin sebaiga ii berikuit: 

1. Penyuisuina in rencainai, progra im dain evailuia isi dibidaing perekaiyaisa ia in uisa ihai 

produiksi perikainain buididaiya i a iir taiwa ir, buididaiya i a iir paiyaiui da in laiuit; 

2. Perekaiya isa iain segmentaisi da in a ina ilisis kelaiya ika in ska ilai uisa iha i pembenihain, 

pendederain dain pembesairain uisa iha i produiksi perikainain buidida iyai; 

3. Percontohain uisa iha i produiksi perikaina in buididaiya i dengain peneraipa in sertifikaisi 

sistem muitui buididaiya i perikainain; 

4. Peneraipa in taitai kelolai kaiwa isa in uisa iha i, aina ilisis jenis dain taita i guina i faiktor-

fa iktor produiksi perikainain buidida iyai; 

5. Pelaiya ina in sa iraina i produiksi haisil produiksi sa ituiain kerja i; 

6. Pelaiksa ina ia in rainca ing ba inguin konstruiksi, peraila itain da in mesin sa irainai 

buididaiya i sertai a inailisis laibora itoriuim: 

7. Pelaiksa ina ia in diseminaisi dain pendaimpinga in uisa iha i produiksi perikaina in 

buididaiya i; 

8. Pelaiya ina in aikses kemitraia in uisa iha i produiksi perikaina in buidida iyai da in jaisa i 

informaisi u isa ihai a itaiui perpuista ikaia in; 

9. Penyelenggairaia in lembaiga i sertifikaisi sistem muitui uisa ihai produiksi 

perikaina in buidida iyai; dain 

10. Pelaiksa ina ia in uiruisa in ta itai uisa iha i da in ruima ih ta inggai. 

2.3    Visi Misi 

Ba ilaii Laiyaina in UIsa iha i Produiksi Perikaina in Buididaiya i (BLUIPPB) Ka ira iwa ing 

mempuinya ii visi yaiitui "Menjaidikain BLUIPPB Ka ira iwa ing seba iga ii Puisa it 

Pengembainga in UIsa iha i Perika inain Buidida iya i ya ing Terkemuika i". Baila ii Laiya ina in 

UIsa iha i Produiksi Perika ina in Buidida iyai (BLUIPPB) Ka ira iwa ing memiliki misi yaiitui 

"Meningkaitkain Produiktivitais da in Kuia ilita is UIsa iha i Produiksi Perika inain Buidida iya 

ya ing Berdaiya i Sa iing. Ra imaih Lingkuinga in da in Berkelainjuita in". 



 

 

 

5 

 

 

   

2.4 Letaik Geograifis dain Topograifi 

Luiais ka iwa isa in BLUIPPB sekitair 390 ha i ya ing terdiri dairi laiha in baila ii seluia is 

256 ha i, taimbaik a itaiui kola im inti seluia is 119 ha i, da in sisa inyai ka iwa isa in penyaingga i, 

fa isilitais peruima ihain da in kaintor sertai la iha in plaisma i. 

Secaira i geograifis BLUIPPB Ka ira iwa ing berbaita isa in dengain wilaiya ih: 1) 

Sebelaih UIta irai berbaita isa in dengain Pa intaii UItaira i Ja iwa i; 2) Sebelaih Selaita in 

berbaita isa in dengain Duisuin Cimuincla ik: 3) Sebelaih Timuir berbaitaisa in denga in 

Suinga ii Ciwa idais da in 4) Sebela ih Baira it berbaita isa in dengain Duisuin Cipuicuik da in 

Cikaitet. 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 1. letaik geograifis BLUIPPB 

                                          (Suimber : BLUIPPB Ka ira iwa ing) 

 

2.5 Stuiktuir Orgainisaisi 

Berdaisa irka in Pera ituirain Menteri Kela iuitain da in Perika ina in Nomor 

PER.07/MEN/2009 tentaing struiktuir orga inisa isi da in ta itai kerjai BLUIPPB Ka ira iwa ing 

terdiri dairi Kepaila i Bailaii, Suib ba igiain Taita i UIsa ihai, Seksi Teknik UIsaiha i Produiksi, 

Seksi Sa iraina i Teknik, Seksi Pelaiyaina in Teknik dain Kelompok Fuingsiona il yaing 

dijelaiska in seba iga ii berikuit: 

1) Suib ba igia in Ta itai UIsa iha i mempuinyaii tuiga is pokok ya iitui pengelolaiain uiruisa in 

a idministraisi keuia ingain, ba ira ing kekaiya iain milik negairai, a idministraisi 

kepegaiwa iiain da in ja ibaita in fuingsiona il, persuira itain, kea irsipain, perlengkaipa in, 

ruimaih ta imggai da in ja isa i informaisi uisa iha i a ita iui perpuista ika iain serta i pelaiporain 

BLUIPPB. 
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2) Seksi Teknik UIsa iha i Produiksi mempuinya ii tuiga is pokok yaiitui melaikuika in 

rekaiya isa i segmentaisi da in a inailisis kelaiya ikain ska ilai uisa iha i pembenihain, 

pendederain dain pembesairain uisaihai produiksi perikainain buididaiyai sertai percontohain 

u isaihai produiksi dengain peneraipain sertifikaisi sistem mu itu i buididaiyai perikainain. 

3) Seksi Sa ira ina i Teknik mempuinya ii tuigais pokok ya iitui penera ipain ta itai kelolai 

ka iwa isa in uisa iha i, a inailisis jenis da in taita i guina i fa iktor-faiktor produiksi perikaina in 

buididaiya i, pelaiya inain sa ira inai produiksi ha isil produiksi sa ituiain kerjai sertai 

melaiksa inaika in ra incaing ba inguin konstruiksi, pera ilaitain da in mesin sa ira ina i 

buididaiya i. 

4) Seksi Pela iyaina in Teknik mempuinyaii tuiga is melaiku ika in diseminaisi, 

pendaimpingain, pelaiya ina in a ikses kemitraia in dain a ina ilisis laibora itoriuim uisa iha i 

produiksi perikaina in buididaiyai serta i penyelenggairaia in lembaiga i sertifikaisi 

sistem muitu i uisa iha i produiksi perikaina in buididaiya i. 

5) Kelompok Ja ibaita in Fuingsiona il mempuinya ii tuigais pokok ya iitui melaikuikain 

perekaiya isaia in, penguijiain, peneraipain dain bimbingain peneraipain stainda ir aita iui 

sertifikaisi sistem muitui uisa iha i produiksi perikaina in buididaiya i, pengendailiain 

ha imai da in penyaikit ika in, pengaiwa isa in pembenihain da in pembuididaiya ia in, 

penyuiluiha in sertai kegiaitain laiin yaing sesuia ii dengain tuiga is maising-maising 

jaiba itain fuingsiona il berdaisa irkain pera ituira in peruindaing-uinda ingain ya ing berlaikui. 

2.6 Ketenaigaikerjaiain 

Ba ilaii Laiya ina in UIsa iha i Produiksi Perika inain Buidida iyai (BLUIPPB) Ka ira iwa ing 

mempuinya ii pegaiwa ii sejuimlaih 124 ora ing yaing terdiri dairi Pega iwa ii Negeri Sipil 

(PNS), Ca ilon Pegaiwa ii Negeri Sipil (CPNS), PNS Penyuiluih dain Pega iwa ii Kontraik 

a itaiui Tenaiga i Kerja i Kontra ik (TKK). Komposisi pegaiwa ii berda isa irkain sta itu is 

kepegaiwa iiain da ipait dilihait paida.i.. 

Tabel 1 Ketenagakerjaan 

 

NO Staituis Juimlaih (oraing) 

1. PNS 84 

2. CPNS 7 

3. PNS Penyuiluih 2 

4. Tenaigai Kerjai Kontraik 31 

            Juimla ih                                                124 

 


